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ABSTRAK 

Penggunaan bahan bakar minyak untuk menghasilkan panas atau tenaga dalam dunia 

industri masih menjadi fokus perhatian para peneliti. Kualitas bahan bakar, performa, 

emisi, dan faktor ekonomis menjadi beberapa parameter yang perlu diperhatikan dari 

berbagai macam jenis bahan bakar. Di Indonesia terdapat beberapa jenis bahan bakar 

diesel diantaranya, Pertamina Dex, Dexlite dan Biosolar. Bahan bakar tersebut tentunya 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Untuk dapat mengetahui karakter bahan 

bakar tersebut perlu dilakukan pengujian bahan bakar pada mesin diesel. Pada penelitian 

ini, dilakukan eksperimen penggunaan bahan bakar tersebut pada mesin diesel merk 

Jianfa daya 7 HP tipe R175A tanpa beban dengan berbagai variasi rpm yaitu 1000, 

1200, 1400, 1600, 1800, 2000, 2200. Ekperimen berlaku pada tiga jenis bahan bakar 

yaitu Biosolar B30, Pertamina Dex, dan Dexlite. Konsumsi diukur dalam satuan waktu 

(detik) per 50 mili liter. Dari eksperimen, didapatkan bahwa biosolar menempati posisi 

terandah dibuktikan dengan durasi waktu untuk menhabiskan 50 mm pada 2000 rpm 

hanya butuh waktu 49 detik, sedangkan  dexlite 63 detik sedangkann pertamina dex 70 

detik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertamina dex paling hemat dibandingkan 

dengan dexlite dan biosolar. 

Kata Kunci : Biosolar, Konsumsi Bahan Bakar, Pertamina Dex, Dexlite, B30 

 

  

PENDAHULUAN 

Penggunaan bahan bakar minyak untuk 

menghasilkan panas atau tenaga dalam 

dunia industri masih menjadi fokus 

perhatian para peneliti. Berbagai jenis 

bahan bahar terus diteliti terkait 

spesifikasi, aplikasi properties dan 

metode standar pengukurannya [1]. 

Salah satu dari sekian fraksi minyak 

bumi yang sering dipakai dalam 

keseharian manusia adalah solar atau 

yang biasa disebut dengan diesel. Pada 

dasarnya bahan bakar diesel adalah 

bahan bakar yang hanya bisa dipakai 

oleh mesin diesel. Harganya yang 

cenderung lebih murah serta 

karakteristik bahan bakar yang berbeda 

dengan bensin, menjadikan diesel 

sebagai bahan bahan bakar andalan 

berbagai  ragam mesin. Mulai dari mesin 

kendaraan sampai bahkan mesin-mesin 

industri [2]. Diesel dalam bahasa 

Indonesia dikenal sebagai solar. Diesel 

adalah cairan bahan bakar yang 

terbentuk dari molekul hidrokarbon 

kompleks dengan titik didih 150°C 

sampai 380°C pada proses destilasi 

minyak bumi. Kualitas bahan bakar 

diesel atau solar ditentukan oleh 

seberapa tinggi angka setana dalam 
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kandungan diesel tersebut. Dimana 

rentang angka setana berada pada 

kisaran pengukuran angka 1-100. 

Semakin tinggi nilai setana sebuah hasil 

olahan diesel, maka ia akan semakin 

cepat terbakar dan memiliki kemurnian 

yang tinggi. Diesel dengan setana yang 

tinggi bekerja semakin efektif dan 

efisien sehingga menghasilkan emisi 

yang rendah. Berbanding terbalik, bahan 

bakar solar dengan setana yang rendah 

tidak dapat menjalankan mesin dengan 

efektif. Diesel dengan setana rendah 

memperlambat kinerja mesin sehingga 

menghasilkan nilai emisi yang jauh lebih 

tinggi. Sehingga dapat menimbulkan 

pencemaran bagi lingkungan. Banyak 

negara di dunia telah menetapkan 

standar angka setana bagi solar. 

Standardasi tersebut, yakni mewajibkan 

pengolahan dan penggunaan solar 

dengan setana minimum pada angka 40-

51 [2]. 

Di Indonesia terdapat beberapa jenis 

bahan bakar diesel diantaranya, 

Pertamina Dex, Dexlite dan Biosolar. 

Diesel jenis Pertamina Dex merupakan 

pengolahan bahan bakar diesel dengan 

angka setana yang tinggi, yakni 53. 

Angka tersebut sesuai dengan angka 

standar internasional yang telah 

ditetapkan di berbagai negara, bahkan 

melebihi nilai minimum yang telah 

ditetapkan. Dengan angka setana 53, 

Pertamina Dex dipercaya mampu 

meningkatkan tenaga dan kinerja mesin. 

Selain itu, tingkat kemurniannya yang 

tinggi juga mampu menjaga lingkungan 

dengan emisi gas buang yang rendah. 

Selain emisi rendah dan tenaga yang 

lebih kuat, Pertamina Dex memiliki 

pembakaran yang lebih sempurna. 

Sehingga, menghasilkan suara mesin 

yang jauh lebih halus. Tingkat 

kandungan sulfur pada Pertamina Dex 

juga tergolong rendah. Sehingga dapat 

mencegah percepatan korosi tangki 

bahan bakar dan saluran bahan bakar 

menuju mesin.[2] 

 

Sedikit berbeda dengan Pertamina Dex, 

Dexlite mempunyai nilai setana pada 

angka 51. Dexlite merupakan hasil 

olahan destilasi minyak bumi yang 

dicampur dengan minyak nabati sebesar 

30%. Meskipun dicampur dengan 

minyak nabati, Dexlite mempunyai 

tenaga yang besar. Dexlite merupakan 

penerapan dari program Pertamina untuk 

mengurangi penggunaan minyak bumi 

pada kendaraan dan industri. Oleh sebab 

itu, Pada penggunaanya, Dexlite saat ini 

banyak digunakan pada mesin diesel 

dengan putaran tinggi, seperti pada 

sektor pertambangan, perkapalan, 

kendaraan pribadi dan lain lain.[2] 

 

Sedangkan yang paling rendah secara 

ekonomis yaitu Bio diesel yang 

merupakan campuran minyak diesel  dan 

minyak sawit. Berawal dari B10 dan B20 

telah banyak peneliti melakukan riset 

pada komposisi tersebut. Pada B20 

didapatkan SFOC yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan diesel murni [3]. 

Dalam perkembangannya campuran 

biodiesel di Indonesia telah menetapkan 

campuran 30% biodiesel di dalam 

minyak solar (B30). Kebijakan 

pemerintah terkait penetapan B30 

termaktub dalam Peraturan Menteri 

ESDM No. 12 Tahun 2015 telah 

menetapkan penggunaan bahan bakar 

campuran biodiesel sebesar 30% (B30) 

sebagai bahan bakar mesin diesel yang 

telah diimplementasikan mulai tanggal 1 

Januari 2020. Hal ini mengukuhkan 

Indonesia sebagai pionir pengguna 

campuran biodiesel tertinggi di dunia. 

Biodiesel adalah yang paling maju 

pemanfaatannya di Indonesia [4] 
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METODE PENELITIAN 

Eksperimen dilakukan pada mesin diesel 

merk Jianfa daya 7 HP tipe R175A tanpa 

beban dengan berbagai variasi rpm yaitu 

1000, 1200, 1400, 1600, 1800, 2000, 

2200. Ekperimen berlaku pada tiga jenis 

bahan bakar yaitu Biosolar B30, 

Pertamina Dex, dan Dexlite. Konsumsi 

diukur dalam satuan waktu (detik) per 50 

mili liter.  

 
  

Gambar 1. Set Up Penelitian 
RP

M 

BIOSOL

AR 

DEXLI

TE 

PERTAMINA 

DEX 

100

0 142 157 165 

120

0 126 133 131 

140

0 108 118 111 

160

0 91 98 103 

180

0 75 83 86 

200

0 66 72 71 

220

0 49 63 70 

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Dari eksperimen yang telah dilakukan 

pada tiga jenis bahan bakar didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 

Perbandingan konsumsi bahan bakar 

pada tiga jenis bahan bakar dapat dilihat 

dengan jelas, baik pada tabel 1 maupun 

gambar 1.  

           

     Gambar 2. Waktu Terhadap RPM  

 

Pada tabel dan gambar tersebut 

menjelaskan bahwa untuk menghabiskan 

50 mililiter bahan bakar untuk jenis 

Biosolar pada rpm 1000 membutuhkan 

waktu 142 detik. Durasi waktu semakin 

cepat dengan bertambahnya rpm, 

terakhir pada rpm 2200 dengan durasi 

waktu 49 detik.   Demikian juga halnya 

pada bahan bakar jenis dexlite pada rpm 

terendah untuk menghabiskan 50 ml 

bahan bakar membutuhkan waktu 157 

detik sedangkan pada rpm tertinggi yaitu 

2200 membutuhkan waktu 63 detik. 

Grafik keduanya  menurun bersejajar. 

Sebagaimana dengan hasil riset Tappy 

[5] bahwa pada biodiesel menunjukkan 

konsumsi bahan bakar pada temperatur 

30oC atau normal adalah 1,618.71 

mL/jam. 

Berbeda halnya pada jenis bahan bakar 

pertmina dex dimana pada rpm 1000 

untuk menghabiskan bahan bakar 

sejumlah 50 ml membutuhkan waktu 

165 detik. Sedangkan pada rpm 2000  

membutuhkan waktu 70 detik.  Dari 

grafik mengambarkan bahwa garis grafik 

terendah merupakan durasi waktu 

tercepat yang bisa diartikan lebih boros. 

Dari fenomena yang terjadi ada sesuatu 

yang beda pada grafik Pertamina dex 

dimana pada rpm 1200,1400 dan 2000 

titik grafik memotong area dexlite.  

Secara teoritis pertamina dex merupakan 

bahan bakar berkulitas terbaik jika 
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dibandingkan dengan biosolar dan 

dexlite selain harganya lebih mahal juga 

meliliki properties lebih baik. Sesuai 

dengan hasil penelitian Suyanto [6] 

menjelaskan bahwa konsumsi bahan 

bakar motor diesel yang menggunakan 

biosolar jauh lebih tinggi daripada 

penggunaan Pertamina Dex. Hal ini juga 

dapat dilihat pada penelitian dari 

beberapa peneliti [7 , 8]. Pada kedua 

penelitian tersebut konsumsi bahan 

bakar Biosolar, Dexlite, dan Pertamina 

Dex menunjukkan karakter yang sama 

pada eksperimen pada penelitian ini. 

Pertamina dex menjadi bahan bakar yang 

lebih irit dibandingkan dengan dexlite, 

dan biosolar dikarenakan pembakaran 

yang dihasilkan oleh bahan bakar 

tersebut lebih sempurna, dimana angka 

setana pertamina dex paling tinggi (53) 

disusul dengan dexlite (51). 

  

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan ekperimen terkait 

konsumsi dari tiga jenis bahan bakar 

diesel produk pertamina dapat 

disimpulkan bahwa biosolar menempati 

posisi terandah dibuktikan dengan durasi 

waktu untuk menhabiskan 50 mm pada 

2000 rpm hanya butuh waktu 49 detik, 

sedangkan  dexlite 63 detik sedangkann 

pertamina dex 70 detik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertamina dex paling 

hemat dibandingkan dengan dexlite dan 

biosolar. 
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